
SEBAIK-BAIK BEKAL DALAM ISLAM 

لِكُ  
َ ْ
 اُلله الْ

َّ
هَ اِلَ

ٰ
 اِل

َ
نْ لَ

َ
هَدُ ا

ْ
ش

َ
رِ. أ

َ
حْش

َ ْ
ا فِي الْ

َ
رُن

ُ
ذِيْ يَحْش

َّ
حَمْدُ لِله ال

ْ
ل
َ
حَمْدُ لِله. ا

ْ
ل
َ
ا

دُ   هُ سَيِّ
ُ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْل نّا مُحَمَّ بِيَّ

َ
نَّ حَبِيْبَنَا وَ ن

َ
هَدُ ا

ْ
ش

َ
ارُ وَأ جَبَّ

ْ
رِ. ال

َ
بَش

ْ
سِ وَال

ْ
ن ِ
ْ

الَ

ا  مَّ
َ
جْمَعِيْنَ ا

َ
صْحَابِهِ ا

َ
لِهِ وَا

ٰ
ا ى 

ٰ
دٍ وَعَل ا مُحَمَّ

َ
دِن ى سَيِّ

ٰ
مْ وَبَارِكْ عَل ِ

ّ
هُمَّ صَلِّ وَسَل

ّٰ
لل
َ
ا

تُمْ مُسْلِمُوْنَ. 
ْ
ن
َ
وَأ  

َّ
نَّ اِلَ

ُ
مُوْت

َ
 ت

َ
قَاتِهِ وَلَ

ُ
قُوا اَلله حَقَّ ت اِتَّ حَاضِرُوْنَ. 

ْ
هَا ال يُّ

َ
يَاأ

َ
بَعْدُ ف

جِيْمِ بِسْمِ اِلله  انِ الرَّ
َ
يْط  بِالِله مِنَ الشَّ

ُ
عُوْذ

َ
عَظِيْمِ. أ

ْ
نِ ال

ٰ
قُرْا

ْ
ى فِي ال

َ
عَال

َ
الَ اُلله ت

َ
ق

وا 
ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  

َّ
اِلَ سْرٍِۙ 

ُ
خ فِيْ 

َ
ل سَانَ 

ْ
ن ِ
ْ

الَ اِنَّ  عَصْرِِۙ 
ْ
وَال حِيْمِ  الرَّ حْمٰنِ  الرَّ

حَقِّ 
ْ
وَاصَوْا بِال

َ
لِحٰتِ وَت بْرِ الصّٰ وَاصَوْا بِالصَّ

َ
 ەِۙ وَت

Hadirin sidang Jumat Rahimakumullah, 

Marilah kita bersyukur kepada Allah dengan melangitkan kalimat Tahmid sebagai 

manifestasi dari pujian kita kepada Allah Swt. atas segala limpahan nikmat, rahmat, serta 

keberkahan yang kita terima setiap saat yang terkadang tanpa harus keluar keringat, Semoga kita 

bisa dan selalu berusaha menjadikan diri menjadi orang yang selalu  bersyukur kepadaNya amin. 

Shalawat dan salam marilah senantiasa kita sanjungkan kepada baginda Rasulullah Muhammad 

Saw. Semoga kita kelak mendapatkan syafaatnya. Amin. 

 Selanjutnya, Khatib berwasiat pada diri khatib pribadi dan kepada segenap jamaah, marilah 

kita senantiasa meningkatkan ketaqwaan kepada Allah Swt dengan taqwa yang sebenar-benar taqwa 

dengan berusaha menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya; 

memperbanyak berbuat baik, serta senantiasa menjaga nikmat yang telah Allah berikan kepada kita 

sekalian. 

 

Sidang Jumat Rahimakumullah, 

 Pada khutbah kali ini khotib ingin menyampaikan judul khutbahnya yaitu, SEBAIK BAIK 

BEKAL DALAM ISLAM. 

 

Kita semua saat ini secara sadar atau tidak sadar sedang dalam sebuah perjalanan hidup, 

baik perjalanan di dunia dan berlanjut kepada perjalanan akhirta. Dalam sebuah perjalanan apapaun 

jenis perjalanannya pasti membutuhkan perbekalan agar dalam perjalannya mengalami kenyamaan 

dan kebaikan serta kebahagiaan bukan sebaliknya. Oleh karena itu dalam perjalanan kita saat ini 

didunia terlebih perjalan menuju akhirt, maka pastinya memerlukan perbekalan yang baik dan 

cukup. 

Ada kelompok orang yang berusaha menyenangkan dirinya dan kelompoknya dalam 

kehidupan dunia ini, sehingga dengan sekuat tenaga mereka berusaha bagaiman melakuan 

kegiatannya untuk mendapatkan berbagai hal agar bisa senang dan bahagia didunia tanpa 

memperhatikan kehidupan akhirat sehingga dia baru tersadar kalau dia belum mempersiapan bekal 

untuk kehidupan selanjutnya di akhirat dan barusadar ketika ajal menjemput. Allah berfirman: 

 
َ
سَوْف

َ
مَلُ ف

َ ْ
هِهِمُ الْ

ْ
عُوا وَيُل وا وَيَتَمَتَّ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
رْهُمْ يَأ

َ
مُونَ   ذ

َ
 يَعْل

‘Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang dan dilalaikan oleh angan-

angan (kosong), maka kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatan mereka).” (QS. Al 

Hijr: 3) 

 



 Sebagai orang yang bertawa, hendaklah berusaha untuk memperhatikan apa akan yang 

diperbuatnya dalam kehidupan sehari-hari dan memperhatikan serta mempersiapkan bekal untuk 

kehidupan didunia ini dan kehidupan yang akan datang yaitu kehidupan akhirat. Mengapa demikian, 

karena mengatur atau memanag diri menjadi hal penting agar minimal kita tidak terjebak dalam 

kondisi yang membuat kita terasa sempit dan terhimpit oleh hasil perbuatan atau sikap kita sendiri. 

Allah berfirman:  

دٍ 
َ
مَتْ لِغ دَّ

َ
ا ق فْسٌ مَّ

َ
رْ ن

ُ
تَنظ

ْ
َ وَل

َّ
قُوا اللَّ ذِينَ آمَنُوا اتَّ

َّ
هَا ال يُّ

َ
َ ۚ إِنَّ   ۖ يَا أ

َّ
قُوا اللَّ وَاتَّ

ونَ 
ُ
عْمَل

َ
بِيرٌ بِمَا ت

َ
َ خ

َّ
 اللَّ

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-

Hasyr : 18). 

 

 Kemudian, setelah kita mengetahui pentingnya bekal untuk persiapan perjalannan hidup kita 

didunia maupun diakhirat, apa yang kita proiritaskan untuk mencari bekal agar perjalanan hidup kita 

lebih baik, nyaman dan bahagia. Ada beberapa hal yang bis akita lakukan dalam rangkan 

memperoleh bekal hiduop kita: 

 

Pertama, : Memiliki ilmu dan Mengajarkannya, 

 Setiap Muslim berkewajiban untuk belajar yang dimulai dari ayunan sampai liyang lahat. 

Efek positif dari belajar adalah memiliki ilmu dari yang dipelajarinya. Dengan ilmu orang bisa naik 

strata sosialnya dari rendah ke yang lebih tinggi, dengan ilmu orang bisa bergeser dari satu tempat 

ke tempat lain baik mengunakan mobil,kereta maupun pesawat. Dengan ilmu manusia bisa ke 

angkasa yang zaman dulu seperti tidak mungkin namun searang sudah terbukti. Dengan ilmu 

manusia bisa mengetahui informasi diseluruh belahan duania dan hitungan detik, bahkan dengan 

ilmu manusia bisa membuat manusia yang baru dalam bentuk dan karakter yang sama dengan istilah 

cloning. 

 Ketika ilmu yang baik dan memberikan manfaat yang besar kepada ummat manusia, maka 

hasil karynya akan mendapatkan satu balasan dari Allah selama hasil karyanya masih bisa berguna 

untuk menusia yang lainya, maka masih mendapatkan kebaikan atau pahala dari pemakaian tersebut 

sampai selesainya pemanfaat dan ini bisa menjadi bekal untuk kehidupan senajutnya seperti 

pemanfaat lampu listrik, internet, mobil, pesawat dan lain sebagainya. Allah berfirman: 

مَ دَرَجاتٍ 
ْ
عِل

ْ
وا ال

ُ
وت
ُ
ذِينَ أ

َّ
مْ وَال

ُ
ذِينَ آمَنُوا مِنْك

َّ
عِ اُلله ال

َ
 “يَرْف

Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantara kalian dan orang-orang yang 

diberi ilmu” (QS Al-Mujadalah ayat 11). 

بْرَانِيْ( 
َّ
مْ ) رَواهُ الط

ُ
مِيْك

ّ
عَلِ
ُ
وْا لِْ

َ
يَل
َ
مْ وَل

ُ
مِيْك

ّ
عَلِ
ُ
وَاضَعُوْالِْ

َ
مُوْاوَت

ّ
مُوْاوَعَلِ

َّ
عَل

َ
 ت

"Belajarlah kamu semua, dan mengajarlah kamu semua, dan hormatilah guru-gurumu, serta 

berlaku baiklah terhadap orang yang mengajarkanmu. (HR Tabrani). 

 

Kedua, : Berwakaf Untuk Masjid dan Tempat Sosial Lainnya 

 “Wakafa” yang artinya menahan, berhenti, diam, di tempat, atau tetap berdiri. Sedangkan 

pengertian wakaf menurut Abu Hanifah adalah : menahan suatu benda yang menurut hukum tetap 

di wakif (pihak yang mewakafkan harta benda miliknya) dalam rangka mempergunakan manfaatnya 

untuk kebaikan. 



Orang yang berwakaf dengan hartanya akan mendapatkan kebaikan atau pahala selama harta 

wakafnya masih digunakan untuk ummat. Jadi mari mulailah berusaha untuk melakukan wakaf dari 

yang kita miliki sebagai bekal untuk kehidupan yang akan datang. Allah berfirman: 

مَا يَعْمُرُ  خِرِ إِنَّ
ْ

يَوْمِ الْ
ْ
ِ وَال

َّ
ِ مَنْ آمَنَ بِاللَّ

َّ
 مَسَاجِدَ اللَّ

“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang-orang yang 

beriman kepada Allah dan Hari Akhir …” (QS. At-Taubah: 18).  

 

Rosululooh bersabda: 

ةِ مَنْ بَنَى مَسْجِدًا يَبْتَغِي بِهِ  جَنَّ
ْ
هُ بيتا فِي ال

َ
ُ ل

َّ
ِ بَنَى اللَّ

َّ
 .وَجْهَ اللَّ

“Barang siapa yang membangun masjid karena mengharapkan keridaan Allah, maka Allah akan 

membangunkan baginya rumah di surga.” (HR. Bukhari 450 dan Muslim 533). 

 

Ketiga, : Melakukan Penannaman Pohon(Reboisasi) 

 Tanaman adalah satu hal yang sangat dibutuhkan oleh mansuai maupun binatang baik 

daunnya, pohonnya maupun buahya. Dengan mamanfaatkan daunnya bisa dinikmati oleh hewan 

untuk dimakan, atau juga untuk pernapasan karena mengeluarkan oksigen, karena buahnya untuk 

dinikmati sebagai makanan, untuk menahan banjir dan lain sebagainya. Intinya bagaiman pohon 

yang ditanam dapat memberikan manfaat bagi manusia untuk keberlangsungannya. Selama pohon 

itu masih meberikan manfaat untuk keihdupan manusia, maka selama itu pula akan mengalir 

pahalanya untuk orang yang menanam pohonnya. Allah berfirman: 

رْعُهَا  
َ
ابِتٌ وَف

َ
هَا ث

ُ
صْل

َ
بَةٍ أ يِّ

َ
جَرَةٍ ط

َ
ش

َ
 ك

ً
بَة يِّ

َ
 ط

ً
لِمَة

َ
 ك

ً
لً
َ
ُ مَث

َّ
 ضَرَبَ اللَّ

َ
يْف

َ
رَ ك

َ
مْ ت

َ
ل
َ
أ

مَاءِ   فِي السَّ
“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik 

seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit.” 

 

هُمْ 
َّ
عَل

َ
اسِ ل الَ لِلنَّ

َ
مْث
َ ْ
ُ الْ

َّ
هَا ۗ وَيَضْرِبُ اللَّ نِ رَبِّ

ْ
لَّ حِينٍ بِإِذ

ُ
هَا ك

َ
ل
ُ
ك
ُ
ؤْتِي أ

ُ
رُونَ ت

َّ
ك
َ
 يَتَذ

“Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat 

perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat.” (QS. Ibrahim 

24-25). 

 

Keempat,: Mendidik Anak agar menjadi Sholeh Sholihah 

 Anak adalah titipin Allah untuk orang tuanya sehingga semua yang memiliki anak agar bisa 

menerima amanahnya dengan baik dan benar serta diridhoiNya. Anak itu ibaarat kertas putih yang 

bisa dilukis apapun dan bagaimanapun oleh orang tuanya sehingga kelak jadilah anak seperti apa 

yang lakukan oleh orang tuanya. Untuk  itu, jadilah kita perancang dan pelukis untuk anak yang baik 

, agar kelak kita bisa mendapatkan kebaikan dari anak-anak kita yang sudah kita didik dengan baik 

sehingga menentramkan kehidupan kita didunia dan akhirat. 

 Anak-anak yang dididik oleh orang tuangnya dengan baik, dia akan bisa menjadi harapan 

atau bekal untuk orang tuanya,baik dalam kehidupan dunia maupun akhirt,. Didunia dia bisa 

memberikan sikap yang baik kepada orang tuanya dan diakhirat dia bisa selalu mendoakan orang 

tuanya, sebagai bentuk nyata kesalehan anak.  Rosululloh bersabda: 

عَ 
َ
قَط

ْ
سَانُ ان

ْ
ا مَاتَ الِإن

َ
ةٍ جَارِيَةٍ   إِذ

َ
 مِنْ صَدَق

َّ
ةٍ إِلَ

َ
ث
َ
لً
َ
 مِنْ ث

َّ
هُ إِلَ

ُ
مٍ    عَنْهُ عَمَل

ْ
وْ عِل

َ
أ

دٍ 
َ
وْ وَل

َ
تَفَعُ بِهِ أ

ْ
هُ  يُن

َ
 صَالِحٍ يَدْعُو ل



"Apabila manusia mati maka amalnya terputus kecuali karena tiga hal: sedekah jariyah, ilmu 

yang bermanfaat, dan anak soleh yang mendoakan orang tuanya." (HR. Ahmad 9079, Muslim 

4310, Abu Daud 2882 dan yang lainnya). 

 

Kelima, : Bersedekah Jariyahlah 

Sedekah jariah adalah sedekah yang diberikan untuk orang lain atau lembaga sosial 

keagamaan dengan harapan mendapatkan pahala yang selalu mengalir walaupun  sudah meninggal 

dunia. Sedekah jariah ini merupakan hal yang sangat penting agar kita dapat memiliki bekal hidup 

yang bukan hanya didunia, tetapi juga sampai diakhirat walaupun yang bersedekah jariah sudah 

meninggal. Dikalangan manyarakat kita ada kesan jika sedekah jariah harus banyak, sehingga 

menghambat berjariah mereka. Padahal sedekah jariah tidak haru banyak,akan tetapi sesuai 

kebutuhan dari masyarakat atau Lembaga yang ada. Mengingat sedekah jariahnya masih belum 

maksimal, sehingga lembaga sosial keagaamaan masih belum berkembang dengan baik dan pesat 

untuk perkembangan ummat. Bersedekah jariah sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan lembaga 

sosial masyarakat yang ada, jangan selalu berpikir harus besar mengingat kemampuan belum 

memadai. Rosululloh bersabda: 

َ يُحِبُّ 
ّٰ

حْسِنُوْا ۛ اِنَّ اللَّ
َ
ةِ ۛ وَا

َ
ك
ُ
هْل ى التَّ

َ
مْ اِل

ُ
يْدِيْك

َ
بِا قُوْا 

ْ
ل
ُ
 ت

َ
ِ وَلَ

ّٰ
فِقُوْا فِيْ سَبِيْلِ اللَّ

ْ
ن
َ
 وَا

حْسِنِيْنَ 
ُ ْ
 الْ

“Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke 

dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat baik.” (QS Al-Baqarah: 195) 

حَقُهُ مِنْ بَعْدِ مَوْتِهِ 
ْ
تِهِ وَحَيَاتِهِ يَل رَجَهَا مِنْ مَالِهِ فِي صِحَّ

ْ
خ
َ
 أ
ً
ة
َ
وْ صَدَق

َ
 أ

“… atau sedekah yang ia keluarkan dari harta miliknya pada masa sehat dan masa hidupnya; 

semuanya akan mengiringinya setelah dia meninggal dunia.” (HR. Ibnu Majah no. 242). 

 

Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah, 

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kita bisa lebih memahami kehidupan dunia dan 

akhirat dan persiapan perbekalannya, agar seimbang antar keduanya sehingga akan dapat lebih 

mendekat kepada Allah swt sehinga berusaha melakukan silaturrahmi kepada saudara dan handai 

tolan sehngga akan mendapatkan beberapa hal dibawah ini : 

 

1) Memiliki Ilmu dan Mengajarkannya,  

2) Berwakaf Untuk Masjid dan Lembaga Sosial Lainnya, 

3) Melakukan Penanaman Pohon(Reboisasi),  

4) Mendidik Anak agar Sholeh Sholihah,  

5) Bersedekah Jariah. 

 

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa dan 

merenungi kehidupan yang silih berganti agar mendapatkan rahmaNya sehingga kita mendapatkan 

maqam atau posisi yang tinggi dimata Allah dan Manusia. amin amin ya Robbal “aalamiiin. 

رِ  
ْ
ك ِ
ّ
يَاتِ وَالذ

َ
لَ
ْ
مْ بِمَا فِيْهِ مِنَ ا

ُ
ك فَعَنِيْ وَاِيَّ

َ
عَظِيْمِ. وَن

ْ
قُرْآنِ ال

ْ
مْ فِى ال

ُ
ك
َ
ُ لِىْ وَل

َّ
بَارَكَ اللَّ

قَ 
َ
حَكِيْمِ. وَت

ْ
عَلِيْمِ. ال

ْ
مِيْعُ ال هُ هُوَ السَّ هُ اِنَّ

َ
 وَت

َ
مْ تِلً

ُ
اك ى وَاِيَّ لَ مِنِّ

 بَّ
 

 



Khutbah II 

 

مْ  
َ
هٌ ل

َ
هُ، اِل

َ
رِيْكَ ل

َ
 ش

َ
 الله وَحْدَهُ لَ

َّ
هَ اِلَ

َ
اِل

َ
نْ لَ

َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
مَرَ. أ

َ
مَا أ

َ
حَمْدُ لِلَِّ حَمْدًا ك

ْ
ل
َ
ا

 
َ
أ هَدُ 

ْ
ش

َ
وَأ  .

ً
وَكِيْلً يْءٍ 

َ
لِّ ش 

ُ
ى ك

َ
هُ، يَزَلْ عَل

ُ
لِيْل

َ
وَحَبِيْبُهُ وَخ هُ 

ُ
وَرَسُوْل عَبْدُهُ  دًا  نَّ مُحَمَّ

ا  
َ
دِن ى سَيِّ

َ
مْ عَل

ّ
يْنَ. اللهم صَلِّ وَسَلِ ِ

َ
عَالْ

ْ
 لِل

ً
بْعُوْثِ رَحْمَة

َ ْ
لْ
َ
خِرِيْنَ، ا

َ ْ
لِيْنَ وَالْ وَّ

َ ْ
رَمِ الْ

ْ
ك
َ
أ

ابِ  التَّ مِنَ  هُمْ 
َ
ل انَ 

َ
ك وَمَنْ  صْحَابِهِ 

َ
وَأ لِهِ 

َ
أ وَعَلىَ  دٍ  بِدَوَامِ مُحَمَّ  

ً
دَائِمَة  

ً
ة

َ
صَلً عِيْنَ، 

رْضِيْنَ 
َ ْ
مَوَاتِ وَالْ رُوْا    .السَّ

َ
قَاتِهِ وَذ

ُ
َ حَقَّ ت

َّ
قُوا اللَّ حَاضِرُوْنَ اتَّ

ْ
هَا ال يُّ

َ
يَا أ

َ
ا بَعْدُ: ف مَّ

َ
أ

نَ 
َ
بَط وَمَا  مِنْهَا  هَرَ 

َ
ظ مَا  فَوَاحِشَ 

ْ
وَحُضُوْرِ   .ال اعَةِ 

َّ
الط ى 

َ
عَل وْا 

ُ
جُمْعَةِ وَحَافِظ

ْ
ال

مْرٍ  
َ
مْ بِأ

ُ
مَرَك

َ
نَّ اَلله أ

َ
مُوْا أ

َ
وَاجِبَاتِ. وَاعْل

ْ
مُوْرَاتِ وَال

ْ
أ
َ ْ
وْمِ وَجَمِيْعِ الْ جَمَاعَةِ وَالصَّ

ْ
وَال

ى 
َ
عَل ونَ 

ُّ
يُصَل تَهُ 

َ
وَمَلًئِك  َ

َّ
إِنَّ اللَّ بِقُدْسِهِ.  حَةِ  سَبِّ

ُ ْ
الْ ةِ 

َ
ئِك

َ
بِمَلً نَى 

َ
وَث بِنَفْسِهِ.   

َ
بَدَأ

بِيِّ يَ 
 النَّ

ً
سْلِيما

َ
مُوا ت ِ

ّ
يْهِ وَسَل

َ
وا عَل

ُّ
ذِينَ آمَنُوا صَل

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا  .   ا أ

َ
دِن ى سَيِّ

َ
اللهم صَلِّ عَل

ا  
َ
دِن لِ سَيِّ

َ
ى أ

َ
ا اِبْرَاهِيْمَ وَعَل

َ
دِن ى سَيِّ

َ
يْتَ عَل

َّ
مَا صَل

َ
دٍ ك ا مُحَمَّ

َ
دِن لِ سَيِّ

َ
ى أ

َ
دٍ وَعَل مُحَمَّ

اِبْرَاهِيْ  ى 
َ
عَل وَبَارِكْ  ا  اِبْرَاهِيْمَ 

َ
دِن سَيِّ ى 

َ
عَل تَ 

ْ
بَارَك مَا 

َ
ك دٍ  مُحَمَّ ا 

َ
دِن سَيِّ لِ 

َ
أ ى 

َ
وَعَل مَ 

مَجِيْدٌ  حَمِيْدٌ  كَ  اِنَّ يْنَ  ِ
َ
العَالْ فِيْ  اِبْرَاهِيْمَ  ا 

َ
دِن سَيِّ لِ 

َ
أ ى 

َ
وَعَل فِرْ   .اِبْرَاهِيْمَ 

ْ
اغ اللهم 

 
َ ْ
لْ
َ
ؤْمِنَاتِ ا

ُ ْ
ؤْمِنِيْنَ وَالْ

ُ ْ
سْلِمَاتِ وَالْ

ُ ْ
مُسْلِمِيْنَ وَالْ

ْ
عْ  لِل

َ
مْوَاتِ. اللهم ادْف

َ ْ
حْيَاءِ مِنْهُمْ وِالْ

 
َ
تَلِفَة

ْ
خ
ُ ْ
الْ  

َ
يُوْف وَالسُّ يَ 

ْ
بَغ

ْ
وَال رَ 

َ
نْك

ُ ْ
وَالْ اءَ 

َ
فَحْش

ْ
وَال وَبَاءَ 

ْ
وَال ءَ 

َ
لً
َ
غ
ْ
وَال ءَ 

َ
بَلً

ْ
ال ا  عَنَّ

 وَمِ 
ً
اصَة

َ
ا خ

َ
ا هَذ

َ
دِن

َ
نَ، مِنْ بَل

َ
هَرَ مِنْهَا وَمَا بَط

َ
حَنَ، مَا ظ ِ

ْ
دَائِدَ وَالْ دَانِ  وَالشَّ

ْ
نْ بُل

دِيْرٌ 
َ
يْءٍ ق

َ
لِّ ش 

ُ
ى ك

َ
كَ عَل ، اِنَّ

ً
سْلِمِيْنَ عَامَة

ُ ْ
عَدْلِ  ..   الْ

ْ
مْ بِال

ُ
مُرُك

ْ
عِبَادَ اِلله، اِنَّ اَلله يَأ

مْ  
ُ
ك
ُ
يَعِظ يِ، 

ْ
بَغ

ْ
وَال رِ 

َ
نْك

ُ ْ
وَالْ اءِ 

َ
فَحْش

ْ
ال عَنِ  وَيَنْهَى  قُرْبَى 

ْ
ال ذِيْ  وَاِيْتَاءِ  ِحْسَانِ 

ْ
وَالَ

 
َّ
ك
َ
ذ
َ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل

َ
بَرُ ل

ْ
ك
َ
رُ اِلله أ

ْ
ذِك

َ
مْ وَل

ُ
رُك

ُ
ك
ْ
عَظِيْمَ يَذ

ْ
رُوْا اَلله ال

ُ
ك
ْ
اذ

َ
 رُوْنَ. ف

 


